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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lembar Observasi Anak 

Nama: Amira Cahya Fadhilah 

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 

jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    
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Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    

Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Annida Ifadhatul Laila 

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Arika Fatina 

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Arsyila Ramadhani  

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Assyifa Nur Maulida  

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Muhammad Azka Rizqi 

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Muhammad Azzam Kholif  

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Muhammad Syah Nahrawi 

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Muhammad Yusuf Al-Adha  

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Observasi Anak 

Nama: Nayyara Rizqi Ayudisa 

Kelompok/Usia: B (5-6 Tahun) 

Aspek yang 

diamati 

Pernyataan  BB MB  BSH  BSB Pengembangan 

self esteem 

peserta didik 

Percaya diri  

Anak yakin dengan pilihan yang 

dibuat saat bermain     

Anak mudah bergaul dengan 

teman baru    

Anak dapat bekerjasama dengan 

temannya    

Anak berani memimpin do'a di 

depan kelas     

Bertanggung 
jawab 

Anak mengerjakan proyek sesuai 

dengan peraturan guru    

Anak mengerjakan tugas tanpa 

dibantu guru    

Anak bekerjasama dalam 

mengerjakan proyek    

Anak mampu menjaga barang 

miliknya    

Anak mampu menjaga alat dan 

bahan pembuatan hasil karya     

Anak meletakkan barang sesuai 

tempatnya     

Anak mampu merapikan kembali 

barang yang sudah dipakai    

Kemandirian  

Anak mampu melakukan 

aktivitas sederhana sehari-hari    

Anak berani tampil di depan 

kelas dan berani menunjukkan 

inisiatifnya    

Anak dapat memecahkan 

permasalahan sendiri    

Anak mampu memahami 

peraturan yang dibuat oleh guru    
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Anak dapat menempatkan diri 

ketika berinteraksi dengan 

temannya    

Anak mau mengalah dan berbagi 

miliknya dengan teman secara 

sukarela     

Anak memperhatikan nasihat 

yang disampaikan oleh guru 

maupun orang tua     

Menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

baik  

Anak dapat mengekspresikan 

emosinya saat berinteraksi 

dengan temannya    

Anak bersedia membantu teman 

maupun guru    

Anak mampu membangun 

persahabatan yang baik    

Anak bersabar menunggu teman 

saat bermain     

Anak dapat menjadi pendengar 

yang responsif pada lawan 

bicaranya    

 

Keterangan 

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang  

BSH: Berkembang Sesuai Harapan  

BSB: Berkembang Sangat Baik 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hasil Wawancara strategi guru dalam mencegah bullying dengan mengembangkan 

self esteem di RA Al-Husnayain Cibeber Kota Cilegon 

   

Nama: H. Mufti, S.Ag  

Jabatan: Kepala sekolah RA Al-Husnayain 

Tanggal Wawancara: Kamis, 02 Mei 2024 

   

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1 

Bagaimana cara 

guru untuk membuat 

anak mudah bergaul 

dengan teman 

lainnya? 

Kalau dalam pembentukan percaya diri, biasanya 

para ibu guru mendukung minat dan bakat anak 

dahulu, agar anak merasa percaya pada 

kemampuan yang dimilikin oleh anak 

2 

Bagaimana strategi 

guru dalam 

membangun 

komunikasi hangat 

pada peserta didik? 

Untuk membangun komunikasi hangat bersama 

anak murid itu harus gaya tubuh guru itu positif 

dalam arti guru ceria dan terbuka agar anak 

nyaman komunikasi. Jangan memotong 

pembicaraan anak saat bercerita lalu tanya anak 

seputar apa yang ia sampaikan 

3 

Bentuk sikap 

prososial apa saja 

yang diberikan oleh 

guru pada peserta 

didik dalam 

mencegah bullying? 

Pembentukan sikap prososial ini masih banyak 

kekurangan, karena kadang-kadang anak 

memang di biasakan untuk berperilaku baik di 

sekolah, tapi saat di rumah atau bermain, kadang 

tidak ada yang mengarahkan, seperti anak enggan 

menolong teman yang jatuh, jadi anak belum 

terbiasa melakukan hal yang diajarkan di sekolah 

ketika di rumah, yang membuat anak sering lupa 

perilaku prososial apa saja yang gurunya sudah 

ajarkan 



124 
 

 
 

4 

Kapan waktu yang 

tepat bagi guru 

dalam memuji anak 

secara realistis 

sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik? 

Dari para ibu guru itu sudah benar, tapi ada yang 

harus di tambahkan, jangan memuji anak di luar 

kemampuannya, kalau anak mampunya hanya 

seperti itu, berikan kata yang memang sesuai 

dengan hasil karya nya. 

5 

Bagaimana strategi 

guru dalam 

memberikan kasih 

sayang yang adil 

pada peserta didik 

saat proses 

pembelajaran? 

Menurut saya untuk strategi seorang guru dalam 

memberi kasih sayang yang adil juga cukup dari 

tidak membeda-bedakan anak yang salah atau 

benar (pelaku atau korban), melibatkan semua 

anak untuk aktif dalam proses pembelajaran di 

kelas seperti misalnya guru memanggil satu anak 

maju ke depan untuk mencontohkan sesuatu, 

guru bisa diubah dengan duduk dibawah, lalu 

ajak anak satu persatu melakukannya. 

6 

Apakah lingkungan 

keluarga, sosial dan 

intelegensi anak 

dapat mendukung 

dan menghambat 

guru dalam proses 

pengembangan self 

esteem anak? 

Untuk faktor pendukung yang membuat anak itu 

merasa percaya diri, merasa di hargai itu pada 

lingkungan keluarga karena dari sejak kecil 

sebagian besar orang tua sudah memberikan 

pengakuan untuk anaknya, menghargai segala 

perncapaian anak juga mendukung anak untuk 

pengembangan minat dan bakat mereka, 

walaupun tidak menutup kemungkinan itu semua 

bisa tidak terjadi dalam sebagian lingkungan 

keluarga. 

Kalau dari saya yang membuat anak tinggi dan 

rendah harga dirinya dimulai dari teman sebaya 

nya anak-anak yang berada di lingkungan sosial 

anak. Jika teman sebaya nya sudah peduli dan 

senang berinteraksi dengan anak maka itu akan 

membuat anak menjadi percaya diri dan tangguh, 

dan sebaliknya 

Kalau anak sudah memiliki intelegensi yang baik, 

anak itu akan terlihat tetap positif walaupun 

teman-teman di sekitarnya beperilaku negatif, 

seperti sedang mengejek teman, kadang ia haanya 

melihat saja, namun saya juga pernah melihat 

saudara NS menegur temannya yang sedang 

mengejek AK dia beri tahu kalau tidak boleh 

seperti itu 



125 
 

 
 

Yang menjadi faktor pendukung pengembangan 

harga diri dari penggunaan gadget ini saat anak 

menonton tontonan sesuai usianya, mendidik dan 

diberikan pengawasan oleh orang tuanya ini akan 

memudahkan anak dalam pengembangan self 

esteem baik di sekolah atau juga di rumah. Dan 

sebaliknya kalau anak tidak mendapatkan 

pengawasan saat bermain gadget, bukan menonton 

yang layak dengan usianya di khawatirkan anak 

meniru perilaku yang menyimpang 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hasil Wawancara strategi guru dalam mencegah bullying dengan mengembangkan 

self esteem di RA Al-Husnayain Cibeber Kota Cilegon 

Nama Guru: Mar'atun Sholihah, S.Pd.I 

Guru Kelompok: B   

Tanggal Wawancara: Kamis, 02 Mei 2024 

   

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1 

Bagaimana cara guru 

untuk membuat anak 

mudah bergaul dengan 

teman lainnya? 

untuk membuat anak mudah bergaul, saya dan 

dewan guru mengamati dulu sifat-sifat anak di 

kelas, Kemudian baru mencoba mengarahkan 

anak supaya bermain bersama dengan teman se 

frekuensinya. maksud dari teman yang se 

frekusensi sama anak itu mereka yang kalau di 

pasangkan dengan anak ini langsung berteman, 

langsung berbaur dengan permainannya. Jika 

sudah mulai akrab, guru menstimulasi atau 

istilahnya mendorong anak untuk gemar berbagi 

mainan atau makanan bersama temannya, yang 

diharapkan anak memiliki kepercayaan diri saat 

bergaul dengan teman lainnya.  

Jika cara-cara tersebut sudah dilakukan, 

bagaimana perbedaan anak yang sudah mulai 

dapat bergaul dengan teman nya? 

Mmm… Bisa dilihat dari raut muka anak, 

semangat anak datang ke sekolah mbak. Kalau 

anak sudah mendapatkan teman yang se 
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frekuensi, biasanya mereka itu semangat 

bersekolah, lebih percaya diri saat bermain juga. 

2 

Bagaimana strategi guru 

dalam membangun 

komunikasi hangat pada 

peserta didik? 

Begini, strategi yang guru lakukan untuk 

membangun komunikasi yang sejalan istilahnya 

nyambung satu sama lain dengan anak yaitu 

memahami apa yang anak inginkan. Anak-anak 

ingin di mengerti, di sayang dan kadang-kadang 

anak kan memang sangat mencari perhatian 

kepada guru.  

Seperti apa contoh komunikasi hangat yang 

dilakukan oleh guru pada anak? 

Menciptakan komunikasi secara dua arah, 

apabila guru sedang bicara sama 1 anak, lalu 

anak yang lain lewat maka jangan mengajak 

dahulu anak itu terlibat dalam percakapan kita, 

sehingga anak itu merasa didengarkan, di fahami 

supaya tercipta umpan balik dari komunikasi itu 

mbak. 

3 

Bentuk sikap prososial 

apa saja yang diberikan 

oleh guru pada peserta 

didik dalam mencegah 

bullying? 

Anak-anak kan sering melakukan hal-hal yang 

polos atau natural, seperti menyebut temannya 

pendek atau ingusan. sebagai guru itu tidak bisa 

diam ketika melihat anak mengatakan itu sama 

teman nya. Sikap prososial yang harus kita 

tanamkan sebagai guru bisa dengan memberikan 

pemahaman pada anak agar selalu menghargai 

perbedaan teman, menyayangi teman. Apapun 

kekurangan teman, mengajarkan ke anak-anak 

supaya tidak mengatakan hal yang membuat 
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sedih hati teman. Anak juga diajarkan peduli 

pada lingkungan sekitar, sekarang ini ada 

pembangunan masjid, sekolah mengadakan 

infaq jum'at berkah juga harapannya supaya 

anak peduli sama lingkungan sekitarnya yang 

membutuhkan.  

Apakah ada waktu-waktu khusus dari ibu guru 

dalam membentuk sikap prososial anak di 

sekolah? 

Mmmm… mungkin ini sih dari mulai sebelum 

berkegiatan dan sudah berkegiatan juga selalu 

diselingin untuk pembentukan sikap prososial 

mbak, seperti bekerjasama mengerjakan 

kegiatan, membereskan bekas main bersama-

sama dan selalu menyuruh anak mengucapkan 

salam dan salim sama orang tua di rumah selepas 

pulang sekolah 

4 

Kapan waktu yang tepat 

bagi guru dalam memuji 

anak secara realistis 

sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik? 

Bicara soal waktu ya mbak, Waktu yang tepat 

untuk memuji anak secara real juga itu bisa 

dengan berbicara secara individual bersama 

anak kalau menurut saya. Karena jika guru 

memuji karya anak secara real di hadapan 

teman-temannya, bisa saja teman di sekitar yang 

melihat karya nya tidak menyukai karya anak 

tersebut, khawatirnya mereka akan 

meremehkannya yang menyebabkan 

berkurangnya percaya diri bagi anak. Harus 

menyampaikan pujian realistis juga pakai bahasa 

yang santun pada anak sama cukup 
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menggunakan bahasa yang mudah di mengerti 

oleh anak.  

Apakah cara yang dilakukan tersebut sudah 

efektif digunakan? 

Alhamdulillah kami termasuk saya ini 

menerapkan gaya memuji atau pemberian 

rewards seperti itu, yang menyebabkan anak 

merasa di cintai dan dihargai karyanya oleh guru.  

5 

Bagaimana strategi guru 

dalam memberikan kasih 

sayang yang adil pada 

peserta didik saat proses 

pembelajaran? 

Langkah yang bisa guru untuk memberikan 

kasih sayang yang adil pada anak-anak seperti 

tidak membeda-bedakan mereka. Bisa juga 

setelah berkegiatan, apresiasi anak seluruhnya 

baik dengan pelukan, pujian atau kata-kata yang 

bisa membuat mereka senang dan merasa 

dicintai oleh guru. 

6 

Apakah lingkungan 

keluarga, sosial dan 

intelegensi anak dapat 

mendukung guru dalam 

proses pengembangan 

self esteem anak? 

Lingkungan keluarga yang selalu menerima 

setiap kesalahan dan kelebihan anak ini 

memudahkan proses kami dalam 

mengembangkan self esteem mbak 

Lingkungan sosial ini lumayan mempengaruhi 

besar pengembangan self esteem. Anak-anak 

yang diterima, diajak bermain bareng oleh 

teman-temannya memudahhkan proses 

mengembangkan self esteem karena ia sudah 

terbentuk percaya diri dan sikap mudah 

bergaulnya 
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kecerdasan atau intelegensi menurut saya kurang 

berpengaruh mbak dalam pengembangan self 

esteem. Soalnya terkadang anak yang maaf 

kecerdasannya biasa saja malah mudah dibentuk 

self esteem nya karena mudah ikut perintah dari 

guru dalam prmbelajaran. 

Media sosial/gadget ini berpengaruh lho mbak 

untuk pengembangan self esteem. Contohnya 

murid kami Nida dirumahnya diawasi 

penggunaan gadgetnya, orang tuanya 

memberikan tontonan yang cocok seusianya, 

akibatnya Nida bagus pengembangan sikap 

prososialnya karena ia suka menonton film yang 

gemar menolong. Jadi untuk lebih dalamnya 

pengembangan self esteem guru tinggal 

melanjutkan. 

7 

Apakah lingkungan 

keluarga, sosial dan 

intelegensi anak dapat 

menghambat guru dalam 

proses pengembangan 

self esteem anak? 

Dari faktor yang mendukung pengembangan self 

esteem itu, apakah ada faktor penghambat di 

dalam lingkungan keluarga, sosial, intelegensi 

dan media sosial/gadget tersebut?  

Paling hambatan dari lingkungan keluarga itu 

pola asuh yang otoriter dari orang tua ke anak, 

karena kalau anak selalu terkekang tidak pernah 

memiliki kebebasan, itu menghambat 

pengembangan self esteem. 

Kalau lingkungan sosial yang menghambat ya 

tadi, berarti orang-orang di sekitar anak tidak 

menerima keberadaan anak, seperti kaya 
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mendiskriminasi anak, ini menghambat karena 

bisa membentuk anak mudah berkecil hati. 

Gadget yang menjadi penghambat 

pengembangan self esteem anak menurut saya 

yaitu penggunaannya tidak diawasi. Akibatnya 

anak menonton tontonan You Tube yang bukan 

untuk usianya lalu diterapkan di sekolah yang 

bukan tempatnya berbicara bahasa-bahasa tidak 

sopan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hasil Wawancara strategi guru dalam mencegah bullying dengan mengembangkan 

self esteem di RA Al-Husnayain Cibeber Kota Cilegon 

Nama Guru: Munawaroh, S.Pd.I  

Guru Kelompok: B   

Tanggal Wawancara: Kamis, 02 Mei 2024 

   

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1 

Bagaimana cara 

guru untuk membuat 

anak mudah bergaul 

dengan teman 

lainnya? 

Langkah yang saya lakukan untuk membuat anak 

gampang bergaul sama temannya yaitu melatih atau 

menstimulasi anak supaya peduli pada keadaan di 

sekitarnya, seperti ada teman yang jatoh tolongin, 

menyuruh anak menganggap teman di sekitarnya 

baik dan mau diajak bekerjasama. Kami juga 

sebagai guru harus mendorong anak untuk percaya 

diri, dari percaya diri inilah harapannya anak akan 

berani bergabung dengan teman lainnya, anak juga 

biar tidak takut kehilangan temannya karena si anak 

pasti bisa berteman dengan anak-anak lainnya kalau 

sudah punya percaya diri yang baikmah. 

Jika masih ada anak yang malu-malu untuk bergaul, 

biasanya cara cara apa yang guru tekankan pada 

anak? 

Oh bisa dari merhatikan anak sewaktu bermain, 

supaya anak merasa aman dan nyaman. Atau tidak 

guru langsung memasangkan anak dengan teman 

yang anak sukai. Azzam mau sama Ari, itu langsung 
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saja kita dekatkan supaya anak berkembang dahulu 

sikap bergaul dengan temannya. 

2 

Bagaimana strategi 

guru dalam 

membangun 

komunikasi hangat 

pada peserta didik? 

Biasanya yah berupaya dengan merespons apa yang 

dikatakan oleh anak terkait apa saja pokonya, 

menanyakan kembali apa yang anak rasakan saat itu 

atau pada hari itu, disitulah terjadi umpan balik yang 

baik antara anak-anak dengan ibu guru. kalau sudah 

klop dalam umoan balik, insya Allah anak itu 

mudah diajak berkomunikasi dengan guru, tapi 

kuncinya guru harus pandai mengeola bahasa saat 

bicara sama anak-anak sama memahami perasaan 

dia.  

Lalu bagaimana bu dengan anak yang masih sulit 

diajak berkomunikasi, supaya bisa berkomunikasi 

hangat dengan guru? 

Ya.. Bagi anak-anak di kelas kami di kelompok B 

ini alhamdulillah mudah diajak berkomunikasi, 

Cuma ya itu anak-anak yang self esteem nya rendah 

akibat suka di ejek sama teman, itu kami sebagai 

guru harus bisa berkomunikasi dengan dia secara 

privasi, bertanya nya terfokus, jangan menanyakan 

banyak hal yang diluar anak sampaikan. 

3 

Bentuk sikap 

prososial apa saja 

yang diberikan oleh 

guru pada peserta 

didik dalam 

mencegah bullying? 

Sikap prososial yang kami guru-guru berikan pada 

anak seperti membantu anak dan menghargai orang 

di sekitar anak. contohnya kemarin di kelas Assyifa 

membantu Raja yang kesulitan pakai sepatu padahal 

Raja malu untuk menyampaikan pada guru secara 

langsung. Guru menstimulasi supaya anak punya 

sikap baik itu mulai dari peduli teman dan kebersihan 
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kelas karena dilakukan supaya anak memiliki sikap 

prososial secara spontan gitu ketika ia melihat 

temannya kesusahan, anak juga diharapkan selalu 

menghargai pilihan temannya ketika bermain 

misalnya.  

Apakah ada pembiasaan yang guru atau dari sekolah 

untuk membentuk sikap prososial anak?  

Itu tadi mbak, selain dari menyuruh anak untuk 

peduli sama teman dan lingkungan kelas, sekolah itu 

mengadakan infaq jum'at berkah berapapun 

nominalnya supaya anak terbentuk perilaku 

prososialnya sejak kecil, peduli dan tanggung jawab 

sama orang atau lingkungan yang membutuhkan. 

4 

Kapan waktu yang 

tepat bagi guru 

dalam memuji anak 

secara realistis 

sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik? 

Kalau bagi saya selama mengajar, cara yang tepat 

dalam memuji anak itu setelah anak melakukan atau 

mengerjakan kegiatannya, ya supaya anak tau apa 

yang telah dikerjakan memiliki nilai dari gurunya. 

Ditambahkan juga penggunaan kalimat positif 

seperti "Aisyah hebat" sudah membuat anak merasa 

puas akan karya yang dibuatnya.  

Bagaimana dengan anak yang sudah di kata-katain 

temannya hasil karya yang dibuat tidak bagus, 

bagaimana guru menanggapinya? 

Kalau begitu kami memastikan perasaan anak dulu 

mbak dengan memberi tau bahwa setiap karya yang 

dibuat sudah baik, yakinkan anak yang dibuatnya 

punya nilai tersendiri dan terus memuji anak dengan 

kalimat yang membangun bukan membangga-
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banggakan karya nya sama teman yang sudah 

mengejeknya, khawatir anak menjadi bangga diri. 

5 

Bagaimana strategi 

guru dalam 

memberikan kasih 

sayang yang adil 

pada peserta didik 

saat proses 

pembelajaran? 

Strategi ini dilakukan untuk pemberian kasih 

sayangpada semua anak dimuali dari menganggap 

dan menghargai keberadaan anak. Guru harus 

mengajarkan pada anak agar selalu mengungkapkan 

apa yang ia lakukan, sekalipun yang dilakukan 

salah. Guru juga mengapresiasi hasil anak dengan 

kalimat dan bahasa tubuh yang baik untuk 

memberikan kesempatan pada anak supaya 

mengulangi kembali, jika yang dikerjakan salah. 

Pernahkahh terjadi kecemburuan anak dengan 

temannya saat di kelas yang menyebabkan mereka 

bertengkar?  

Pasti kejadian ini pernah terjadi mbak, anak yang 

cemburu itu merasa kurang mendapatkan perhatian, 

padahal terkadang saat kami sedang mengapresiasi 

nya si anak anak belum mampu menanggapi nya. 

Supaya hal ini tidak panjang permasalahannya, saya 

membuat cara kalau hal ini terjadi lagi selalu 

memeluk kedua anak yang bertengkar ini, 

mengucapkan kalimat "buguru sayang banget sama 

Azka dan Fatir", supaya mereka tidak merasa 

dibeda-bedakan. 

6 

Apakah lingkungan 

keluarga, sosial dan 

intelegensi anak 

Lingkungan keluarga yang mendukung 

pengembangan self esteem itu yang orang tua nya 

menerapkan pola asuh demokratis  
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dapat mendukung 

guru dalam proses 

pengembangan self 

esteem anak? 

Lingkungan sosial yang mendukung pengembangan 

self esteem anak tidak membeda-bedakan 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh anak, 

bermain dan shalat berjama'ah bersama-sama ketika 

di masjid. 

Intelegensi sangat mendukung pengembangan self 

esteem mbak, soalnya bagi anak yang intelegensi 

nya tinggi tidak mudah di pengaruhi oleh teman di 

sekitarnya. 

Media sosial yang menjadi pendukung 

pengembangan self esteem adalah penggunaan 

media sosial yang diawasi secara penuh oleh orang 

tua, diberikan tontonan yang bijak sehingga akan 

memudahkan guru dalam pengembangan self esteem 

anak. 

7 

Apakah lingkungan 

keluarga, sosial dan 

intelegensi anak 

dapat menghambat 

guru dalam proses 

pengembangan self 

esteem anak? 

Dari faktor yang mendukung pengembangan self 

esteem itu, apakah ada faktor penghambat di dalam 

lingkungan keluarga, sosial, intelegensi dan media 

sosial/gadget tersebut?  

Hambatan dari lingkungan keluarga itu keluarga 

tidak memberikan penghargaan pada semua 

kemampuan anak, yang membuat anak merasa tidak 

berharga diri. 

Lingkungan sosial yang menghambat 

pengembangan self esteem anak itu lingkungan 

sosial yang mendiskriminasi anak akibat kekurangan 

anak bahkan status sosial anak. 
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Media sosial/gadget mampu menghambat 

pengembangan self esteem jika digunakan tanpa 

pengawasan orang dewasa, dan tidak ada aturan 

batas pemakaian yang membuat anak malas bergaul 

dengan orang di sekitarnya. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan kepala RA Al-Husnayain 

 

 

Kegiatan pembelajaran di kelompok B RA Al-Husnayain  
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Kegiatan pembelajaran di kelompok B RA Al-Husnayain 

 

 

Wawancara dengan guru kelompok B RA Al-Husnayain 



140 
 

 
 

 

Wawancara dengan guru kelompok B RA Al-Husnayain 

 

 

Foto bersama dengan kepala sekolah dan dewan guru RA Al-Husnayain 
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